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رٍ  يْ نْ خَ مْ مِّ كُ فُسِّ َنْ مُوا لِِّ د ِّ َ قُ ا ت مَ ۚ   وَ اةَ  كَ ُوا الزَّ آت ةَ وَ لََ َقِّيمُوا الصَّ أ وَ

ير   لُونَ بَصِّ مَ َعْ ا ت مَ َ بِّ ۚ   إِّنَّ اللََّّ  ِّ دَ اللََّّ نْ وهُ عِّ دُ َجِّ  ت

(QS. Al-Baqarah, 110) 

 

 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah 

engkau berharap.”  

(QS. Al-Insyirah,6-8) 

If you give thanks, I will give you more” 

(QS. Ibrahim 14:7) 

 

“Berbicaralah yang baik atau diam” 

(Rasululullah SAW) 

 

“Sebaik-baik diriku lebih baik orang lain, Seburuk-buruk orang 

lain lebih buruk diriku.” 

(Ghinatsl) 

 

 “Hidup itu proses mencapai puncak kesuksesan, panjang tempuhan, 

lika-liku jalan, terjal panjatan itu rintangan, namun nikmat 

dan keindahan diatas sangat membahagiakan” 
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ABSTRAK 

Permasalahan Pedagang Kaki Lima merupakan permasalahan yang hingga 

sekarang ini belum bisa untuk diatasi oleh pemerintah pusat pada umumnya dan 

pemerintah daerah pada khususnya. Berbagai cara untuk mengatasi permasalahan 

ini sudah ditempuh oleh pemerintah namun masalah ini belum juga mampu untuk 

diselesaikan. Pedagang Kaki Lima ini muncul karena terjadi kurangnya alat 

pemenuh kebutuhan dasar ataupun sulitnya akses tehadap pendidikan dan 

pekerjaan. Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

Persepsi Pedagang Kaki Lima (PKL) dan Dinas Pariwisata Tentang Pelaksanaan 

Perwal No 37 Tahun 2010 Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Jenis data yang 

digunakan dalam melaksanakan penelitian ini yaitu Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Pedagang Kaki Lima (PKL) 

dan Dinas Pariwisata Tentang Pelaksanaan Perwal No 37 Tahun 2010 Kota 

Yogyakarta dan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan faktor 

penghambat. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil akhir penelitian 

menyatakan bahwa Persepsi Pedagang Kaki Lima dan Dinas Pariwisata Kota 

Yogyakarta yang berkaitan dengan Kontruksi Bongkar Pasang sudah terlaksana 

dengan baik. Namun berbeda dengan Pandangan Pedagang Kaki Lima dan Dinas 

Pariwisata Kota Yogyakarta terhadap bahan kerangka harus diutamakan dari Besi 

belum terlaksana dengan baik karena masih tidak adanya sosialisasi, kepedulian 

Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, dan tidak adanya sanksi yang tegas. Terdapat 

beberapa faktor penghambat dan pendukung dalam Pelaksanaan Perwal No 37 

Tahun 2010 Kota Yogyakarta. Adapun saran yang diberikan yaitu Sosialisasi 

harus di tingkatkan, perlu adanya sanksi yang tegas bagi yang melanggar, perlu 

adanya penambahan tenaga petugas pelaksana yang profesional, dan perlu adanya 

kesadaran dari Pedagang Kaki Lima Tentang adanya Perwal No 37 Tahun 2010 

Kota Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Malioboro merupakan salah satu obyek wisata Kota Yogyakarta yang 

sekaligus dijadikan sebagai icon pariwisata yang memilki daya tarik yang luar 

biasa. Setiap harinya Malioboro selalu ramai dikunjungi oleh wisatawan lokal 

maupun mancanegara. Malioboro sudah ada sejak 200-an tahun yang lalu dan 

menjadi saksi bisu perjalanan Kota Yogyakarta dari waktu ke waktu.  Hal ini 

menjadikan Malioboro sebagai kawasan strategis yang memiliki nilai sejarah, 

Budaya, dan Nilai Filosofis Yogyakarta yang melekat di dalamnya. Dari waktu 

ke waktu, kawasan malioboro tumbuh dan berkembang sesuai dengan konsep 

pembangunan Yogyakarta. Berbeda dengan Malioboro pada zaman dahulu, 

saat ini kawasan Malioboro telah tumbuh menjadi sebuah kawasan yang padat. 

Berbagai kegiatan  ada di Malioboro mulai dari kegiatan jasa dan perdagangan, 

kegiatan wisata, serta seni dan budaya. Malioboro yang sarat dengan nilai-nilai 

budaya dan filosofis ini menjadi daya tarik sendiri untuk berbagai kalangan. 

Mulai dari kalangan wisatawan dan pengunjung yang berwisata, kalangan 

PKL, Juru Parkir, Juru Andong, dan Becak yang menyediakan kebutuhan para 

wisatawan, serta kalangan swasta yang mendirikan pertokoan serta Hotel 

disana. 
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Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Yogyakarta disebutkan 

bahwa kawasan Malioboro merupakan kawasan strategis citra Kota. Citra Kota 

Yogyakarta adalah citra yang melekat kepada Kota Yogyakarta yang 

mencerminkan aspek pendidikan, perjuangan, pariwisata, dan pelayanan jasa 

yang berbasis budaya. Hal itu berarti kawasan malioboro merupakan salah satu 

kawasan strategis yang mencerminkan aspek-aspek yang melekat pada citra 

Kota Yogyakarta. Namun, permasalah lain yang berkaitan dengan Rencana 

Tata Ruang Kota Yogyakarta pun muncul. Dalam hal ini, berkaitan dengan 

Peraturan Daerah No. 26 Tahun 2002 Tentang Penataan Pedagang Kaki Lima. 

Dalam peraturan tersebut, keberadaan pedagang kaki lima tidak mengatur 

tentang batasan jumlah pedagang kaki lima yang berada di kawasan jalan 

malioboro tersebut. Selain dari pada itu, berdasarkan catatan Dinas Ketertiban 

(Dintib) Kota Yogyakarta, pedagang kaki lima (PKL) masih mendominasi 

pelanggaran peraturan daerah (Perda). Hal tersebut disampaiakan oleh 

Udiyono, Pelaksana Harian (Plh) Kepala Dintib Kota Yogjakarta, yaitu 

perilaku pelanggaran pedagang kaki lima pada tahun 2008 mencapai 149 

pelanggaran dan pada tahun 2009 meningkat hingga 151 pelanggaran. 

Sedangkan Perda Nomor 26 tahun 2002 telah mengatur keberadaan PKL di 

kawasan jalan Malioboro. Namun, jumlah pelanggaran tidak mengalami 

penurunan.  
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              Dalam penelitian Joko Winarno yang berjudul: Dinamika Peran 

Stakeholder dalam implementasi Kebijakan Penataan Padagang Kaki Lima, 

disebutkan bahwa “Menurut Pengamat Ekonomi, Malioboro adalah sebuah 

CBD (Central Business District) di Kota Yogyakarta mengalami penumpukan 

karena masyarakat memperebutkan fasilitas umum yang 

dimilikinya’’(Winarno, 2004:5). Saat ini hal tersebut sering terjadi, contohnya 

fasilitas tratoar di Malioboro lebih banyak di gunakan untuk area parkir dan 

PKL berjualan dari pada fungsi utamanya yaitu sebagai area untuk pejalan 

kaki. Hal tersebut menyebabkan wisatawan pejalan kaki hanya mendapatkan 

sedikit tempat untuk berjalan.  

Dengan adanya masalah-masalah tersebut pemerintah Kota Yogyakarta 

mengeluarkan Peraturan Walikota No 37 Tahun 2010 Tentang Penataan 

Pedagang Kaki Lima Kawasan Khsus Malioboro-A. Yani sebagai wujud dari 

revisi Peraturan Daerah No. 26 Tahun 2002 dengan maksud dan tujuan untuk 

mengatasi peningkatan Pedagang Kaki Lima yang tidak memiliki ijin atau yang 

tidak terdaftar di dinas atau petugas pelaksana Perwal yang sudah ditentukan 

dan ditetapkan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta. Namun, terbitnya Peraturan 

Walikota tersebut menuai polemik di kalangan pedagang kaki lima. Di satu 

sisi, pemerintah mengupayakan prioritas terhadap hak-hak publik, namun disisi 

lain pihak Pedagang Kaki Lima memprioritaskan oumset usaha demi 

keberlanjutan dan keberlangsungan ekonomi untuk hidup. 

Beredarnya Perwal No 37 Tahun 2010 terkait Penataan Pedagang Kaki 

Lima menjadi titik persoalan antara Dinas Pariwisata  Kota Yogyakrta dengan 
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Pedagang Kaki Lima yang ada di sepanjang jalan Malioboro Yogyakarta. 

Masalah yang timbul dari beredarnya Perwal ini adalah disebabkan  kurang 

pahamnya PKL dengan Perwal No 37 Tahun 2010 serta kurang maksimalnya 

sosialisasi dari Pemerintah terkait dengan Perwal No 37 Tahun 2010 ini. Dari 

masalah yang ada diatas peneliti ingin mengetahui persepsi PKL terkait Perwal 

No 37 Tahun 2010 ini, tidak hanya itu peneliti juga ingin mengetahui 

bagaimana Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta mempersepsikan Perwal No 37 

Tahun 2010 ini. Untuk itu peneliti ingin merumuskan masalah yang terkait 

dengan hal tersebut dibawah ini. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dalam penelitian ini perlu adanya rumusan masalah agar penelitian 

yang dilakukan dapat mencapai tujuan. Sebab pada dasarnya masalah 

merupakan arah pedoman dalam mengadakan penelitian dan merupakan arah 

pedoman dalam masalah-masalah yang akan diteliti. Adapun pengertian dalam 

masalah itu sendiri adalah:  

“Masalah adalah setiap kesulitan yang menggerakkan manusia untuk 

memecahkannya. Masalah harus dapat dirasa sebagai satu rintangan yang harus 

dijalani (dengan cara mengatasinya) apabila kita ingin berjalan terus.” 

(Winarno Suracmad, tahun 1997: halaman 34) 
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